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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kebijakan kepala sekolah, 

strategi pembelajaran dan profesionalisme guru secara parsial maupun secara simultan terhadap mutu 

pendidikan di Gugus SDN 5 Lembang Cina Kec. Bantaeng Kab.Bantaeng Data penelitian diperoleh 

melalui survey pada semua guru yang berada di Gugus SDN 5 Lembang Cina Kec. Bantaeng 

Kab.Bantaeng, yaitu berjumlah 73 orang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert 

yang dibagikan kepada seluruh responden penelitian. Analisis data menggunakan regresi linier berganda 

dengan perangkat lunak SPSS 26. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Kebijakan kepala sekolah dan profesionalisme 

guru berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap mutu pendidikan pada Gugus SDN 5 Lembang 

Cina Kabupaten Bantaeng, sedangkan Strategi pembelajaran tidak berpengaruh terhadap mutu pendidikan 

pada Gugus SDN 5 Lembang Cina Kabupaten Bantaeng (2) Kebijakan kepala sekolah, strategi 

pembelajaran dan profesionalisme guru berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap mutu 

pendidikan pada Gugus SDN 5 Lembang Cina Kabupaten Bantaeng (3) Variabel yang paling dominan 

berpengaruh terhadap mutu pendidikan (Y) dari ketiga variable independen yaitu profesionalisme guru. 

Penulis mengharapkan perlu diperhatikan dan hati hati dalam menentukan kebijakan kepala seolah untuk 

mencapai tujuan yang telah diharapkan; perlu diperhatikan dalam pemilihan strategi pembelajaran harus 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa; diharapkan kualitas pendidikan di Indonesia mengalami 

peningkatan Sehingga perlu lebih di tingkatkan profesionalisme guru.  

 

Kata kunci: kebijakan kepala sekolah, strategi pembelajaran, profesionalisme guru terhadap mutu 

pendidikan 

 

Abstract 

 This study aims to determine and analyze the effect of principals' policies, learning strategies 

and teacher professionalism partially or simultaneously on the quality of education in the Cluster of SDN 

5 Lembang Cina, Kec. Bantaeng Kab. Bantaeng Research data were obtained through a survey of all 

teachers in the SDN 5 Lembang Cina Cluster, Kec. Bantaeng Kab. Bantaeng, which amounted to 73 

people. Data were collected using a questionnaire with a Likert scale which was distributed to all 

research respondents. Data analysis used multiple linear regression with SPSS 26 software. 

 The results of this study conclude that (1) the principal's policy and teacher professionalism 

have a positive and significant effect on the quality of education in the SDN 5 Lembang Cina Cluster, 

Bantaeng Regency, while learning strategies have no effect on the quality of education in the SDN 5 

Lembang Cina Cluster, Bantaeng Regency (2) Principal's policies, learning strategies and teacher 

professionalism have a simultaneous positive and significant effect on the quality of education at the SDN 

5 Lembang Cina Cluster, Bantaeng Regency (3) The most dominant variable affecting the quality of 

education (Y) of the three independent variables is teacher professionalism. The author expects to be 

considered and careful in determining the policy of the head as if to achieve the expected goals; need to 

be considered in the selection of learning strategies must be in accordance with the abilities of students; 

It is hoped that the quality of education in Indonesia will increase. Therefore, it is necessary to increase 

the professionalism of teachers. 

 

Keywords: principal's policy, learning strategy, teacher professionalism on the quality of education 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan suatu negara dapat diukur dengan melihat kemanjuan 

pendidikanartinya  pendidikan dapat dijadikan acuan dalam menentukan kemajuan 

suatu negara. Sekolah sebagai instansi pendidikan formal memiliki andil besar dalam 

mencetak SDM (Sumber Daya Manusia) yang berkualitas. Salah satu unsur pendidikan 

yang penting adalah guru (Tirtarahadja & Sulo, 2005: 51), yang akan mewujudkan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berkualitas. SDM berkualitas yang merupakan 

bentuk outcome dari suatu proses pendidikan yang nantinya akan menjadi generasi 

penggerak untuk membangun bangsa dan negaranya. Undang-undang No. 20 Tahun 

2003 menyatakan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Mutu pendidikan adalah kemampuan sistem pendidikan, baik dari segi 

pengelolaan maupun dari segi proses pendidikan itu sendiri, di arahkan secara efektif 

untuk meningkatkan nilai tambah dari faktor-faktor input (besarnya kelas sekolah, guru, 

buku pelajaran, situasi belajar dan kurikulum, manajemen sekolah, keluarga) agar 

menghasilkan out-put setinggi-tingginya. 

Agar dapat mencapai mutu pendidikan yang diharapkan, dibutuhkan kebijakan 

kelapa sekolah selaku pemimpin tertinggi dalam lembaga pendidikan yang bertanggung 

jawab terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan kelancaran jalannya sekolah 

demi terwujudnya tujuan sekolah tersebut. 
Kebijakan kepala sekolah adalah keputusan yang dibuat oleh kepala sekolah 

sebagai seorang pemimpin dengan strategi untuk merealisasikan tujuan organisasi yang 

bersangkutan dalam hal ini sekolah. 

Mutu pendidikan juga dapat diwujudkan dan ditingkatkan bila strategi 

pembelajaran juga dilaksanakan dengan baik. Strategi pembelajaran merupakan cara 

yang digunakan dan dipilih oleh pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran 

yang memiliki tujuan untuk memudahkan siswa atau peserta didik dalam menerima 

sekaligus memahami materi pelajaran yang ada. Tujuan dari pembelajaran tersebut yaitu 

siswa dapat menguasai materi yang didapatkannya. 

Disamping itu juga, mutu pendidikan akan meningkat bila guru dapat 

meningkatkan kecakapan dan keahliannya serta mampu membuktikan bahwa profesinya 

layak untuk dihargai dan dihormati karena guru merupakan tulang punggung dalam 

mencerdaskan bangsa. 

Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu 

keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang berkaitan 

dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. 

Permasalahan yang terjadi di gugus SDN 5 Lembang Cina Kec.Bantaeng, 

Kab.Bantaeng adalah mutu pendidikan yang masih kurang. Hal ini terbukti dengan 

adanya beberapa siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajaran. disebabkan mereka 

tidak mempunyai sarana. 

Berdasarkan hasil belajar pada Gugus SDN 5 Lembang Cina Tahun Pelajaran 

2018/2019 rata-rata nila rapor adalah 83, pada Tahun Pelajaran 2019/2020 rata-rata nilai 

rapor adalah 79, pada Tahun Pelajaran 2020/2021 rata-rata nilai rapor adalah 75. 

https://aceh.tribunnews.com/tag/guru
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Berdasarkan gambaran hasil belajar siswa di atas dalam 3 tahun terakhir terlihat 

penurunan nilai prestasi belajar yang termasuk dala kategori sedang dan rendah 

Mutu pendidikan yang masih kurang di gugus SDN 5 Lembang Cina 

Kec.Bantaeng, Kab.Bantaeng disebabkan karena ada kepala sekolah yang tidak 

memiliki kebijakan dalam melaksanakan kedudukannya sebagai kepala sekolah. Harus 

diikuti perintah dan kemauannya. Selain itu, strategi pembelajaran yang tidak efektif 

dilaksanakan serta masih ada guru yang memiliki tingkat kemampuan mengajar yang 

rendah, kemampuan mengoperasikan media pembelajaran berserta alatnya yang masih 

kurang dan harus mengandalkan bantuan dari rekan yang lain. Boleh dikatakan guru 

tersebut tidak professional.                                                 

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep 

kerangka pemikiran yang dapat digambarkan sebagi berikut : 

Gambar 3.1. Kerangka Konseptual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melalui gambar kerangka konsep di atas maka akan terdapat empat hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini  yaitu  

 

1. H1 :  Kebijakan kepala sekolah, strategi pembelajaran dan profesionalisme 

guru berpengaruh secara parsial terhadap mutu pendidikan di Gugus SDN 5 

Lembang Cina Kec. Bantaeng Kab.Bantaeng. 

2. H2 :  Kebijakan kepala sekolah, strategi pembelajaran dan profesionalisme 

guru berpengaruh secara simultan terhadap mutu pendidikan di Gugus SDN 5 

 

Kebijakan Kepala Sekolah  (X1) 

 

 

Mutu Pendidikan (Y) 

 

Strategi Pembelajaran (X2) 

 

Profesionalisme Guru (X3) 
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Lembang Cina Kec. Bantaeng Kab.Bantaeng 

3. H3 : Kebijakan kepala sekolah yang dominan berpengaruh terhadap mutu 

pendidikan di Gugus SDN 5 Lembang Cina Kec. Bantaeng Kab.Bantaeng 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan proses penelitian 

yang dilakukan berdasarkan usulan penelitian yang terdiri dari banyak bentuk 

baik itu survei, analisis data dan kesimpulan data dengan menggunakan 

pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data. 

Teknik analisis data menggunakan analisa regresi linear berganda yang 

didahului dengan uji validitas dan uji reliabiitas terhadap instrument penelitian, uji 

hipotesis digunakan uji t untuk menguji hubungan secara parsial dan uji f untuk 

mengetahui hubungan secara simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini 

digunakan melalui uji koefisien determinasi (R square)  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

  

Hasil 

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program 

komputer IBM SPSS for Windows versi 26. Hasil pengolahan data dengan 

menggunakan program SPSS selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya 

dijelaskan pada Tabel 1 berikut ini : 

 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,095 1,486  ,064 ,949 

KebijakanKepalaSekolahX1 ,394 ,085 ,383 4,641 ,000 

StrategiPembelajaranX2 ,148 ,086 ,175 1,732 ,088 

ProfesionalismeGuruX3 ,469 ,109 ,439 4,303 ,000 

a. Dependent Variable: MutuPendidikanY 

 

 

Berdasarkan table Coefficients di atas, maka dapat dibuat persamaan regresi 

berganda dengan formulasi sebagai berikut: 

 
Y = 0,095+ 0,394X1 + 0,148X2 + 0,469X3 

Hasil analisis regresi linear berganda dapat diinterpretasi sebagai berikut: 

 

1) Nilai konstanta 0,095 menunjukkan bahwa jika variabel kebijakan 

kepala sekolah (X1), strategi pembelajaran (X2) dan profesionalisme 

guru (X3) sama dengan nol, maka Kinerja Guru (Y) akan mengalami 
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peningkatan sebesar 0,095. 

2) Nilai koefisien regresi 0,394menunjukkan bahwa jika variabel kebijakan 

kepala sekolah (X1) meningkat sebesar satu satuan, maka nilai mutu 

pendidikan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,394(39,4%) 

satuan dengan syarat variabel independen lainnya tetap. 

3) Nilai koefisien regresi 0,148menunjukkan bahwa jika variabel strategi 

pembelakjaran(X2) meningkat sebesar satu satuan, maka nilaimutu 

pendidikan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,148(14,8%) 

satuan dengan syarat variabel independen lainnya tetap. 

4) Nilai koefisien regresi 0,469 menunjukkan bahwa jika variabel 

profesionalise guru (X3) meningkat sebesar satu satuan, maka nilai 

mutu pendidikan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,469 

(46,9%) satuan dengan syarat variabel independen lainnya tetap 

 

Pengujian hipotesis secara parsial 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilakukan pengujian pengaruh variabel 

independen dengan variabel dependen, seperti berikut: 

1) Pengaruh kebijakan kepala sekolah (X1) terhadap mutu pendidikan(Y). 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t- hitung sebesar 4,641 

dengan signifikan sebesar 0,000 sehingga berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa nilai t-hitung>t-tabel (4,641>1,995) dan nilai 

sinifikan lebih besar dari 0.05 (0.000>0.05), sehingga hipotesis yang 

menyatakan bahwa kebijakan kepala sekolah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap mutu pendidikan (H1) diterima dan (H0) ditolak. 

2) Pengaruh strategi pembelajaran (X2) terhadap mutu pendidikan(Y). 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t-hitung  sebesar  

1,732 dengan signifikan sebesar 0,088, sehingga berdasarkan hasil 

tersebut dapat di simpulkan bahwa nilai t-hitung<t-tabel (1,732<1,995) dan 

nilai sinifikan lebih besar dari 0.05 (0.088>0.05), sehingga hipotesis 

yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap mutu pendidikan (H2) ditolak dan (H0) 

diterima. 

3) Pengaruh profesionalisme guru(X3) terhadap mutu pendidkan(Y). 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 4,303 

dengan signifikan sebesar 0,000, sehingga berdasarkan hasil tersebut 

dapat di simpulkan bahwa nilai t-hitung > t-tabel(4,303>1,995) dan nilai 

sinifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), sehingga hipotesis yang 

menyatakan bahwa profesionalisme guru berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap mutu pendidikan (H3) diterima dan (H0) ditolak. 

 

Uji F (Pengujian Hipotesisi Secara Simultan) 

Uji F menunjukkan apakah semua varibel independen yang dimasukkan dalam model 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen dalam pembentukan 

model yang layak. Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat signifikansi < α = 0,05 

Prosedur uji-F ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Secara bersama-sama 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 333,819 3 111,273 28,186 ,000b 

Residual 272,400 69 3,948   

Total 606,219 72    

a. Dependent Variable: MutuPendidikanY 

b. Predictors: (Constant), ProfesionalismeGuruX3, KebijakanKepalaSekolahX1, 

StrategiPembelajaranX2 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F-

hitung>Ftabel,(28,286>2,74) dan nilai sig 0.000< 0.05. Maka dapat disimpulkan model 

yang dibangun dapat dilanjutkan ketahapan analisis lanjutan (memenuhi goodnes of fit 

model), dan diketahui bahwa secara simultan ada pengaruh signifikan antara kebijakan 

kepala sekolah, strategi pembelajaran dan profesionalisme guru terhadap mutu 

pendidikan pada Gugus  SDN5 Lembang Cina Kabupaten Bantaeng. 

Nilai F-tabel berpedoman pada nilai df1 dan df2 sehingga berdasarkan tabel 

diatas, maka dapat diperoleh nilai (degree of freedom) df1=3 (jumlah variabel 

independen) dan df2 = (n-3-1) = 73-1-3 diperoleh nilai F-tabel dalam penelitian ini yaitu 

2,74.. 

Variabel Paling Dominan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profesionalisme guru merupakan 

variabel yang paling dominan mempengaruhi mutu pendidikan di Gugus SDN 5 

Lembang Cina Kabupaten Bantaeng. Variabel profesionalisme guru mencapai nilai b 

sebesar 0,469 lebih tinggi dibanding pencapaian nilai b untuk dua variabel lainnya yaitu 

variabel kebijakan kepala sekolah yang hanya mencapai nilai b sebesar 0,394 dan 

variabel strategi pembelajaran yang hanya mencapai nilai b sebesar 0,148. 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square 

Tabel 3 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,742a ,551 ,531 1,987 

a. Predictors: (Constant), ProfesionalismeGuruX3, 

KebijakanKepalaSekolahX1, StrategiPembelajaranX2 

b. Dependent Variable: MutuPendidikanY 

 

Tabel 3 menunjukkan nilai R2 sebesar 0,551 ini berarti pengaruh variabel bebas 

(Independen) yaitu kebijakan kepala sekolah, strategi pembelajaran dan profesionalisme 

guru terhadap mutu pendidikan pada Gugus  SDN5 Lembang Cina Kabupaten 

Bantaengterhadap mutu pendidikansebesar 0,551 atau 55,1% variansi Mutu Pendidikan  
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(Y) dipengaruhi oleh kebijakan kepala sekolah (X1), strategi pembelajaran (X2) dan 

profesionalisme guru (X3) sedangkan sisanya sebesar 44,9% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini atau diluar dari model ini 

 

PEMBAHASAN  

Hasil pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini, diketahui 

bagaimana kebijakan kepala sekolah (X1), strategi pembelajaran (X2) dan 

profesionalisme guru (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap mutu pendidikan pada Gugus SDN 5 Lembang Cina Kabupaten Bantaeng. 

1. Pengaruh Kebijakan Kepala SekolahTerhadap Mutu Pendidikan pada 

Gugus SDN 5 Lembang CinaKabupaten Bantaeng. 

Hasil uji t menunjukkan variabel tunjangan sertifikasi tidak memberikan 

pengaruh terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan 

Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Hal ini berarti bahwa meskipun guru 

mendapat penghasilan tambahan berupa tunjangan sertifikasi untuk 

meningkatkan kesejahteraan namun malah tidak meningkatkan kinerja guru 

karena banyak diantara mereka menjadi kurang memperhatikan kemampuan 

mengajar karena harus memenuhi beban kerja sebagai guru.  

Salah satu persyaratan yang harus dipenuhi seorang guru untuk mendapatkan 

tunjangan sertifikasi adalah memenuhi beban kerja sebagai guru. Beban kerja ini 

berupa jumlah jam mengajar yang harus tercukupi. Jumlah jam mengajar yang 

banyak membuat guru memiliki banyak pekerjaan yang pada akhirnya 

mengurangi mutu kemampuan mengajarnya. 

 

2. Pengaruh Strategi PembelajaranTerhadap Mutu Pendidikan 

padaGugus SDN 5 Lembang Cina Kabupaten Bantaeng. 

Hasil uji t menunjukkan variabel strategi pembelajaran t-hitung<t-tabel 

(1,732<1,995) sehingga tidak memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap mutu pendidikan pada Gugus SDN 5 Lembang Cina Kabupaten 

Bantaeng. Artinya strategi pembelajaran yang di gunakan belum tepat sehingga 

belum dapat meningkatkan mutu pendidikan.  

Strategi pembelajaran yang dilaksanakan di Gugus SDN 5 Lembang Cina belum 

maksimal. Terkadang sikap guru yang hanya menerima cara menjawab soal 

latihannya sendiri yang dianggap benar, sedangkan ketika siswa menggunakan 

cara yang lain dianggap salah, sehingga membentuk persepsi negatif dari siswa 

terhadap bidang studi dan menjadikan berpikir kreatif yang kurang. Proses yang 

berulang sering membuat siswa merasa tidak tertarik dan engganuntuk 

berkomentar karena merasa disalahkan, yang mengakibatkan siswa tidak dapat 

menyelesaikan. 

3. Pengaruh Profesionalisme GuruTerhadap Mutu Pendidikan 

padaGugus SDN 5 Lembang Cina Kabupaten Bantaeng. 

Hasil uji t menunjukkan variabel profesionalisme guru t-hitung > t-tabel 

(4,303>1,995) sehingga memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap mutu pendidikan pada Gugus SDN 5 Lembang Cina Kabupaten 

Bantaeng. Hal ini mengindikasikan bahwa guru yang profesional diharapkan 

dapat meningkatkan mutupendidikan. 

Guru-Guru di Gugus SDN 5 Lembang Cina Kabupaten Bantaengsudah banyak 
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yang berpendidikan Pasca Sarjana (S2). Mereka sudah dapat digolongkan guru 

yang professional. Guru profesional senantiasa menguasai bahan atau materi 

pelajaran yang akan diajarkan dalam interaksi belajar mengajar, serta senantiasa 

mengembangkan kemampuan secara berkelanjutan, baik dalam segi ilmu yang 

dimilikinya maupun pengalamannya. Hal tersebut akan meningkatkan mutu 

pendidikan.. 

4. Pengaruh Kebijakan Kepala Sekolah, Strategi Pembelajaran dan 

Profesionalisme Guru secara simultan Terhadap Mutu Pendidikan 

padaGugus SDN 5 Lembang Cina Kabupaten Bantaeng. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa Kebijakan Kepala Sekolah, Strategi 

Pembelajaran dan Profesionalisme Guru secara simultan F-hitung>Ftabel 

(28,286>2,74) sehingga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Mutu Pendidikan padaGugus SDN 5 Lembang Cina Kabupaten Bantaeng. 

Secara simultan, ketiga variabel menujukkan hasil yang signifikan. Hal 

ini menandakan bahwa semua variabel dikombinasikan dapat meningkatkan 

mutu pendidikan menjadi optimal. Dengan mutu pendidikan yang optimal 

diharapkan dapat menghasilkan generasi yang tangguh, bermutu dan berdaya 

saing. 

5. Pengaruh Variabel yang Dominan Terhadap Mutu Pendidikan 

padaGugus SDN 5 Lembang Cina Kabupaten Bantaeng. 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan variabel profesionalisme guru yang 

berpengaruh dominan terhadap mutu pendidikan di Gugus SDN 5 Lembang 

Cina Kabupaten Bantaeng. Hal ini menunjukkan bahwa guru profesional 

senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan dalam 

interaksi belajar mengajar, serta senantiasa mengembangkan kemampuan secara 

berkelanjutan, baik dalam segi ilmu yang dimilikinya maupun pengalamannya. 

Hal tersebut akan meningkatkan mutu pendidikan.. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kebijakan kepala sekolah dan profesionalisme guru berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap mutu pendidikan pada Gugus SDN 5 Lembang Cina 

Kabupaten Bantaeng. Sedangkan kebijakan strategi pembelajaran tidak 

berpengaruh terhadap mutu pendidikan pada Gugus SDN 5 Lembang Cina 

Kabupaten Bantaeng.  

2. Secara simultan menunjukkan bahwa variabel kebijakan kepala sekolah, 

strategi pembelajaran dan profesionalisme guru berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap mutu pendidikan pada Gugus SDN 5 Lembang Cina 

Kabupaten Bantaeng.  

3. Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap mutu pendidikan (Y) dari 

ketiga variable independen yaitu profesionalisme guru..   

 

SARAN  

Penulis mengharapkan perlu diperhatikan dan hati-hati dalam menentukan kebijakan 

kepala sekolah untuk mencapai tujuan yang telah diharapkan; perlu diperhatikan dalam 

pemilihan strategi pembelajaran harus sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa 

agar materi yang diajarkan dapat dengan mudah diterima oleh siswa; peningkatan 
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kemampuan guru sehingga menjadi guru yang profesional diharapkan kualitas 

pendidikan di Indonesia mengalami peningkatan sehingga perlu lebih di tingkatkan 

profesionalisme guru. 

. 
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